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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kami panjatkan kepada ALLAH SWT karena dengan

karuniaNya,Modul praktika etika keperawatan ini dapat disusun dengan

baik.Modul ini disusun untuk memberikan gambaran dan panduan pada

mahasiswa sebagai gambaran dalam mempelajari mata kuliahetika keperawatan.

Modul ini menjelaskan tentang proses pembelajaran mata kuliah Etika

Keperawatan yang ada pada Kurikulum Pendidikan D3 Keperawatan tahun 2017,

sebagai pegangan bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses

pembelajaran baik di kelassesuai dengan capaian pembelajaran yang telah

ditetapkan, sehingga diharapkan konten pembelajaran yang dibahas selama proses

belajar terstandar untuk semua dosen pada program studi D3 Keperawatan.

Dengan adanya modul etika keperawatan ini diharapkan metode pembelajaran

dengan pendekatan “Student Center Learning” (SCL) dapat berjalan dengan baik.

Dosen dapat melaksanakan pembelajaran dengan terarah, mudah, dan berorientasi

pada pendekatan SCL sehingga kualitas pembelajaran mahasiswa bisa meningkat.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi sampai terbitnya

modul etika keperawatan ini. Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi dosen

maupun mahasiswa program D3 Keperawatan.

Surakarta, Oktober 2018
Penyusun,

Nurul Devi Ardiani S.Kep., Ns., M.Kep
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TINJAUAN MATA KULIAH

Saat ini anda sedang mempelajari Modul Mata Kuliah Etika Keperawatan.Etika

Keperawatan merupakan salah satu mata kuliah yang diharapkan dapat menunjang

pencapaian kompetensi Anda sebagai calon lulusan program Diploma 3

Keperawatan yang professional. Anda diharapkan mendapat pengalaman belajar

yang memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran secara utuh dan

komprehensif, salah satunya melalui mata kuliah Etika Keperawatan.

Mata kuliah etika keperawatan memiliki beban SKS sebesar 2 SKS yang terdiri

dari 1 sks teori, 1 sks laboratorium. Mata kuliah ini berfokus pada nilai, norma

dan etika, Prinsip-prinsip etik, Konsep etik dan hukum kesehatan, Peraturan

kebijakan dan perundang-undangan yang berkaitan dalam praktik

keperawatan,Kode etik keperawatan,Issue etik,Masalah etik,Dilema etik dalam

keperawatan, Bioetik keperawatan,Hak dan kewajiban perawat dan pasien,Aspek

legal dalam praktik keperawatan, danKeputusan etik.

Setelah mempelajari mata kuliah etika keperawatan, anda diharapkan mampu

menerapkan etika keperawatan pada berbagai asuhan keperawatan secara

profesional.

Untuk memudahkan anda mengikuti proses pembelajaran dalam modul ini, maka

akan lebih mudah bagi anda untuk mengikuti langkah-langkah belajar sebagai

berikut:

1. Pelajari secara berurutan modul teori 1, 2, 3, 4dan 5

2. Baca dengan seksama materi yang disampaikan dalam setiap kegiatan belajar

3. Kerjakan latihan-latihan terkait materi yang dibahas dan diskusikan dengan

teman anda atau fasilitator/ dosen pengampu pada saat kegiatan tatap muka.

4. Buat ringkasan dari materi yang dibahas untuk memudahkan anda mengingat.
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5. Kerjakan test formatif sebagai evaluasi proses pembelajaran untuk setiap

materi yang dibahas dan cocokkan jawaban anda dengan kunci yang

disediakan pada halaman terakhir modul.

6. Jika anda mengalami kesulitan diskusikan dengan teman anda dan

konsultasikan kepada fasilitator.

7. Keberhasilan proses pembelajaran anda dalam mempelajari materi dalam

modul ini tergantung dari kesungguhan anda dalam mengerjakan latihan.

Untuk itu belajar dan berlatihlah secara mandiri atau berkelompok dengan

teman sejawat anda.

Kami berharap, anda dapat mengikuti keseluruhan modul dan kegiatan belajar

dalam modul ini dengan baik.

“SELAMAT BELAJAR DAN SUKSES BUAT ANDA”
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KEGAIATAN PRAKTIK 1

PERATURAN, KEBIJAKAN DAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG

BERKAITAN DALAM PRAKTIK KEPERAWATAN

Sebelum mengikuti kegiatan praktek ini, pastikan bahwa anda telah

memahamiKonsep etik dan hukum kesehatan, Prinsip-prinsip etik.

Kegiatan praktek 1 ini akan memberikan pengalaman kepada teman-teman semua

bagaimana Peraturan, kebijakan dan perundang-undangan yang berkaitan dalam

praktik keperawatan.

Setelah mempelajari kegiatan praktek 1 (unit 1) ini, diharapkan anda

dapat:mengetahui dan menjelaskan peraturan, kebijakan dan perundang-undangan

yang berkaitan dalam praktik keperawatan.

URAIAN MATERI

Kesehatan sebagai hak asasi manusia harus diwujudkan dalam bentuk pemberian

berbagai upaya kesehatan kepada seluruh masyarakat melalui penyelenggaraan

pembangunan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau

oleh masyarakat.Pembangunan kesehatan ditujukan untuk meningkatkan

kesadaran, kemauan dankemampuan hidup sehat bagi setiap orang dalam rangka

mewujudkan derajat kesehatan yang optimal sebagai salah satu unsur

kesejahteraan sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar

1945.

Pelayanan keperawatan adalah bentuk pelayanan fisiologis, psikologis,

sosial,spiritual dan kultural yang diberikan kepada klien (pasien)

karena ketidakmampuan, ketidakmauan dan ketidaktahuan klien dalam

memenuhi kebutuhan dasarnya yang sedang terganggu. Fokus keperawatan adalah

respons klien terhadap penyakit, pengobatan dan lingkungan. Alasan Perlunya

Pengaturan Perundang-Undangan Keperawatan adalah: Kesehatan sebagai hak

asasi manusia sebagai tanggung jawab Pemerintah danseluruh elemen masyarakat
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harus diwujudkan dalam bentuk pemberian berbagai upaya kesehatan kepada

seluruh masyarakat melalui penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang

berkualitas dan terjangkau dan mengantisipasi kebutuhan masyarakat akan

pelayanan kesehatan khususnya pelayanan keperawatan dengan adanya

pergeseran paradigma dalam pemberian pelayanan kesehatan dari model medical

yang menitikberatkan pelayanan pada diagnosis penyakit dan pengobatan

ke paradigma sehat yang lebih holistik yang melihat penyakit dan gejala sebagai

informasi dan bukan sebagai fokus pelayanan .

1. Persiapan Praktikum

1. Mahasiswa wajib menyiapkan bahan yang dibutuhkan:

1) Buku panduan praktikum

2) Pena

2. Mahasiswa wajib membaca buku terkait konsep umum konsep etik dan

hukum kesehatan, prinsip-prinsip etik.

3. Mahasiswa membentuk kelompok kecil dengan anggota 5 orang dalam

satu kelompok

4. Mahasiswa mengerjakan latihan sesuai dengan petunjuk yang tertulis

2. Pelaksanaan Praktikum

LATIHAN

Sebutkan peraturan, kebijakan dan perundang-undangan yang berkaitan dalam

praktik keperawatan

No Kebijakan dan perundang-undangan Isi

1 Undang-Undang Dasar Negara RI

1945 Pasal 28D ayat (1) UUD NKRI

1945

Setiap orang berhak atas

pengakuan, jaminan,

perlindungandan kepastian

hukum yang adil serta

perlakukan yang sama di

hadapanhukum.
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2

3

4

5

6

7

Pilihlah jawaban yang tepat dan berikan tanda centang (√) pada kolom dibawah

ini.

No Pernyataan Etika deskriptif Etika normatif

1 Etika yang menelaah secara kritis dan

rasional tentang sikap dan perilaku

manusia

2 Etika yang menetapkan berbagai

sikap dan perilaku yang ideal dan

seharusnya dimiliki oleh manusia

3 Norma-norma yang dapat menuntun

agar manusia bertindak secara baik

dan menghindarkan hal-hal yang

buruk

4 norma-norma yang dapat menuntun

manusiasesuai dengan kaidah atau

norma yang disepakati dan berlaku di

masyarakat

5 Etika yang menelaah secara kritis dan

rasional tentang apa yang dikejar

oleh setiap orang dalam hidupnya

sebagai sesuatu yang bernilai

6 Etika yang berbicara mengenai fakta

secara apa adanya
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7 Etika yang membahas mengenai nilai

dan perilaku manusia sebagai suatu

fakta yang terkait dengan situasi dan

realitas yang membudaya

Ilmu yang terkandung dalam hukum kesehatan antara lain:

a. ……………………………………

b. ……………………………………

c. ……………………………………

d. ……………………………………

e. ……………………………………

f. ……………………………………

g. ……………………………………

Pada latihan ini, teman-teman diminta untuk memberikan tanda centang (√) pada

jawaban yang benar.

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8

1 Perawat melakukan yang terbaik

bagi klien, tidak merugikan klien,

dan mencegah bahaya

2 Klien diberi kebebasan untuk

menolak dan menyetujui tindakan

keperawatan yang diberikan.

3 Tidak menimbulkan bahaya/

cedera fisik dan psikologis pada

pasien

4 Menjaga kerahasiaan informasi

yang berhubungan dengan pasien

5 Perawat harus mengatakan yang

sebenarnya dan tidak membohongi
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klien.

6 Prinsip yang menekankan pada

kesetiaan perawat pada

komitmennya, menepati janji,

menyimpan rahasia, caring terhadap

klien/keluarga.

7 Perawat berlaku adil pada setiap

klien sesuai dengan kebutuhannya.

8 Perawat menghargai kehidupan

manusia dengan tidak membunuh

dengan pertimbangan moral

agama/kepercayaan dan

kultur/norma-norma tertentu

Keterangan:

1. Prinsip nonmaleficence

2. Beneficience

3. Confidentiality

4. Justice

5. Fidelity

6. Autonomy

7. Veracity

8. Avoiding Killing

Pelaporan Praktikum

Setelah melakukan praktikum setiap kelompok akan menyusun laporan kegiatan

dan mendapatkan penilaian berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

1. Setiap kelompok menuliskan nama ketua, anggota kelompok, NIM, nama

mata kuliah pada halaman depan (cover) laporan praktikum yang disusun.

2. Anggota kelompok berjumlah 5 orang.

3. Laporan praktikum diketik dengan menggunakan huruf Times New Roman

ukuran 12 spasi 1,5 menggunakan kertas A4.
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4. Laporan praktikum mencakup setiap pertanyaan dan jawaban yang tepat dari

pertanyaan diatas.

5. Laporan praktikum harus memuat minimal 3 sumber pustaka dan 2 sumber

artikel di internet (bukan blogspot).

6. Laporan disusun mengikuti pedoman penulisan yang ada.

PEDOMAN EVALUASI (PENILAIAN) PRAKTIKUM

No Komponen Yang Dinilai Bobot Score Yang

Didapatkan

1 Kesiapan mahasiswa mengikuti praktikum:

 Mahasiswa hadir saat pertemuan

 Mahasiswa telah mempunyai bahan kajian

diskusi

15

2 Ketersidaan bahan praktikum:

 Alat bahan (jika ada)

 Buku sumber/ materi diskusi

20

3 Keaktifan selama proses pelaksaan praktikum:

 Mahasiswa antusias mencoba dan

mempraktekkan sesuai petunjuk

praktikum

 Mahasiswa mengerjakan lembar kerja

yang tersedia

25

4 Kemampuan mengisi lembar kerja mahasiswa:

 Isian sesuai teori yang ada

 Narasi terisi lengkap sesuai buku sumber

 Terdapat ide kreatifitas dalam narasi

25

5 Sikap selama praktikum:

 Sopan

 Hadir tepat waktu

 Aktif dalam kegiatan

15
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 Tanggung jawab dalam menyelesaikan

tugas dan laporan tepat waktu

Laporan kegiatan ini dikumpulkan saat teman-teman bertemu dengan dosen

pengampu. Teman-teman bisa mengerjakan lembar latihan kasus sesuai dengan

petunjuk tertulis. Laporan praktikum ini telah dikoreksi oleh dosen pengampu

mata kuliah Etika Keperawatan.

Nilai/ skor Mengetahui,
Dosen Pengampu

(………………………….)

RINGKASAN

Hal penting yang telah anda dipelajari dalam unit praktikum ini adalah:

1. Etika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang bersifat normatif, dan

evaluatif yang hanya memberikan nilai baik buruknya terhadap perilaku

manusia. Etika merupakan ilmu pengetahuan yang membicarakan baik

buruknya perilaku manusia dalam kehidupanbersama, etika menjadi ilmu yang

deskriptif dan lebih bersifat sosiologik

2. Hukum kesehatan adalah semua peraturan hukum yang berkaitan langsung

pada pemberian kesehatan dan penerapannya pada hukum perdata, hukum

administrasi, dan hukum pidana.Hukum kesehatan adalah semua ketentuan

hukum yang berhubungan langsung dengan pemeliharaan/pelayanan

kesehatan dan penerapannya.

3. Hukum kesehatan terdiri dari banyak disiplin, diantaranya: hukum kedokteran,

hukum keperawatan, hukum farmasi, hukum apotik, hukum kesehatan

masyarakat, hukum perobatan, dan lain-lain. Prinsip-prinsip etikakesehatan
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antara lain: Justice, Nonmaleficence, Beneficience,Confidentiality, Autonomy,

Avoiding Killing,Veracity, dan Fidelity.

Test 1

1. Seorang suami menginginkan tindakan euthanasia bagi istrinya atas

pertimbangan ketiadaan biaya sementara istrinya diyakininya tidak mungkin

sembuh. Dalam memutuskan tidakan perawat harus mempertimbangkan

norma, kultur, agama, dst. Apakah prinsip etika yang digunakan oleh perawat?

a. Justice

b. Avoiding Killing

c. Beneficience

d. Confidentiality

e. Autonomy

2. Perawat menginformasikan kepada pasien bahwa ia mau melakukan tindakan

pemasangan kateter. Perawat menjelaskan langkah prosedur tindakan kepada

klien dan meminta persetujuan sebelum melakukan tindakan tersebut. Prinsip

etika yang diaplikasikan oleh perawat adalah ….

a. Justice

b. Avoiding Killing

c. Beneficience

d. Confidentiality

e. Autonomy

3. Perawat melakukan pemasangan pengaman di sisi tempat tidur pada klien

lansia yang bertujuan supaya tidak jatuh. Prinsip etika apakah yang digunakan

oleh perawat?

a. Justice

b. Beneficience

c. Nonmaleficence

d. Confidentiality

e. Autonomy

4. Pelanggaran apakah yang harus selalui disertai dengan pembuktian fisik?
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Tingkat Pengetahuan = x 100%

a. Hukum kesehatan

b. Etika keperawatan

c. Etika kesehatan

d. Nilai dan norma kesehatan

e. Nilai dan norma keperawatan

5. Bagaimanakah keeratan hubungan etika kesehatan dan hukum kesehatan?

a. Etika kesehatan lebih penting daripada hukum kesehatan

b. hukum kesehatan lebih penting daripada etika kesehatan

c. Keduanya dalam kedudukan sejajar

d. Keduanya saling melengkapi

e. Keduanya tidak berhubungan

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban 1 yang terletak pada bagian akhir

modul ini, Hitunglah jawaban Benar selanjutnya berikanlah penilaian dengan

menggunakan rumus untuk mengetahui tingkat kemampuan anda dengan rumus

Dasar Perlindungan Hukum Terhadap Profesi Perawat: a. Pasal 34 ayat (3)

Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitaspelayanan kesehatan dan

fasilitas pelayanan umum yang layak. c. Pasal 28H ayat 1 menyatakan bahwa

“setiap orang berhak hidup sejahteralahir dan batin, bertempat tinggal dan

mendapatkan lingkungan hidup yangbaik dan sehat berhak memperoleh pelayanan

kesehatan”
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Kegiatan Belajar 2

KODE ETIK KEPERAWATAN

Teman-teman,saatini andaberadapadaunit praktikumIIdengan temaKode

EtikKeperawatan. Sebelum mengikuti kegiatan praktek ini, pastikan bahwa anda

telah memahamiKonsep kode etik keperawatan.

Kegiatan praktek 2 ini akan memberikan pengalaman kepada teman-teman semua

bagaimana kode etik keperawatan yang ada di Indonesia maupun di Internasional.

Setelah mempelajari kegiatan praktek 2 (unit 2) ini, diharapkan anda dapat:

1. Mengetahui dan menjelaskan kode etik keperawatan di Indonesia

2. Mengetahui dan menjelaskan kode etik keperawatan internasional

3. Mengidentifikasi beberapa pokok etik dari kode etik keperawatan yang

mengatur perawat dan pasien, perawat dan praktek, perawat dan

masyarakat,perawat dan temansejawat,danperawatdanprofesi.

4. Memberikan penilaian terhadapbeberapa kasus pelanggaran kodeetik.

5. Memberikanpandangansikapetisyangharusdimilikiolehperawatsesuaikodeetik

keperawatan diIndonesia.

Padakegiatan unit praktikumII initeman-temanakanberlatihtentang

penerapankodeetik keperawatandiIndonesia.Praktikumterdiri dari 3latihan,latihan

pertamadan ketiga teman-temandiminta untukmengidentifikasi

5pokoketikyangmengaturperawat danpasien,perawat dan

praktek,perawatdanmasyarakatdanperawatdantemansejawat,perawatdanprofesi.

PadaLatihanII,saudara diminta untukmenjawabbeberapa pertanyaandengan

memberikan tanda centang pada jawaban yang benar. Saudara dapat menjawab

langsung pada kolom  yang

disediakan.Laporankegiatanpraktikuminiakansaudarakumpulkanpadasaatbertemu

dosen pembimbingsaudara.
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URAIAN MATERI

Kode etik merupakan aturan yang berlaku untuk seorang perawat Indonesia dalam

melaksanakan tugas/fungsi perawat, dimana seorang perawat selalu berpegang

teguh terhadap kode etik sehingga kejadian pelanggaran etik dapat dihindarkan.

Dengan adanya kode etik, diharapkan para profesional perawat dapat memberikan

jasa sebaik-baiknya kepada pasien. Adanya kode etik akan melindungi perbuatan

yang tidak profesional. Kode etik keperawatan disusun oleh organisasi profesi

yaitu Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI).

LATIHAN

Teman-temandiminta untuk  mengidentifikasi  lima pokok  etik  yang terkait

dengan pernyataandi bawahini.Setelahmembaca pernyataan,

berikantandaceklist(√)pada kolom pokok etik yangsesuaidenganpernyataan.

No Pernyataaan

Pokok-Pokok Etik
Perawat
&Pasie

n

Perawat
&

Praktek

Perawat
&

Teman
Sejawat

Perawat
&Masyar

a kat

Perawat
&
Profesi

1 Saudaradimintasebaga

i Ketua panitiaHari

UlangTahunPPNI

(PersatuanPerawat

Nasional

Indonesia)padahalsaud

ara sedang sibuk

mengerjakantugas-

tugas saudara di

rumah  sakit.

Saudara tetapbersedia

menjalankan tugas

sebagaiKetua
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PanitiaHUTPPNI

tersebutdengan penuh

tanggung jawab.

2 Ketika saudara sedang

merawat pasien

HIV/AIDS,ada teman

pasien yang

menjenguk

danbertanya tentang

penyakit pasien.

Saudara tidak

menjawabpertanyaante

man pasien

tersebutdengan alasan

menghormatihak

pasien

3 KasusDBD

dikelurahanKambajaw

a meningkat.Saudara

termasukwarga yang

tinggaldiwilayah

tersebut.

Saudaraterpanggil

untuk

memberikanpenyuluha

n kepada

masyarakatdan

bekerjasama dengan

Dinkessetempatuntuk

melakukan
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fogging(pengasapan)

dan abatesasi.

4 Saudara diminta untuk

mengikuti pelatihan

teknisperawatselama 3

minggu. Saudara tetap

berangkat meskipun

saudaraharus

meninggalkan keluarga

dalamwaktu lama.

5 Saudara tiba-tiba

sakitdan tidak bisa

masukberdinas.Saudar

a langsung

memberitahu

atasansaudara dan

teman dinassaudara

bahwasaudara

berhalangan

hadirkarena sakitdan

saudara

akanmenggantidinas

saudara.

6 Perawat memberikan

penyuluhan kesehatan,

aktif dalam

pelaksanaan posyandu

lansia, pelaksanaan

posyandu balita,

melakukan pelatihan
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kader kesehatan.

7 Perawat melanjutkan

studi lanjut ke jenjang

yang lebih tinggi dan

aktif dalam petaihan di

bidang keperawatan.

8 Perawat senantiasa

memelihara hubungan

baik dengan sesama

perawat maupun

dengan tenaga

kesehatan lainnya.

9 Perawat berpartisipasi

aktif dalammemelihara

kondisi kerja yang

kondusif demi

terwujudnya asuhan

keperawatan yang

bermutu tinggi.

10 Perawat memberikan

pelayanan keperawatan

dengan

menghargaikeunikan

klien.

KASUS

Pada latihan ini, teman-teman diminta untuk memberikan tanda centang (√) pada

jawaban yang benar.

No Pernyataaan
Pokok-Pokok Etik

HakPa Kewajiban Hak Kewajiban
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sien Pasien Perawat Perawat
1 Mendapatkan pelayanan yang

manusiawi, adil dan jujur.

2 Mematuhi segala instruksi

dokter dan perawat dalam

pengobatannya

3 Mentaati segala peraturan dan

tata tertib rumah sakit

4 Menyetujui/ memberikan izin

atas tindakan yang akan

dilakukan oleh dokter

sehubungan dengan penyakit

yang dideritanya

5 1. Mengembangkan diri melalui

kemampuan spesialisasi sesuai

latar belakang

6 Memiliki SIP dan SIPP

7 Diperlakukan adil dan jujur

oleh rumah sakit maupun

klien/pasien dan atau

keluarganya

8 Mendapatkan jaminan

perlindungan terhadap risiko

kerja yang berkaitan

dengan tugasnya

9 1. Mematuhi standar profesi &

kode etik perawat Indonesia

dalam melaksanakan praktik

profesi keperawatan



24

101. Meningkatkan pengetahuan

berdasarkan perkembangan

Iptek keperawatan

& kesehatan

Pelaporan Praktikum

Setelah melakukan praktikum setiap kelompok akan menyusun laporan kegiatan

dan mendapatkan penilaian berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

1. Setiap kelompok menuliskan nama ketua, anggota kelompok, NIM, nama

mata kuliah pada halaman depan (cover) laporan praktikum yang disusun.

2. Anggota kelompok berjumlah 5 orang.

3. Laporan praktikum diketik dengan menggunakan huruf Times New Roman

ukuran 12 spasi 1,5 menggunakan kertas A4.

4. Laporan praktikum mencakup setiap pertanyaan dan jawaban yang tepat dari

pertanyaan diatas.

5. Laporan praktikum harus memuat minimal 3 sumber pustaka dan 2 sumber

artikel di internet (bukan blogspot).

6. Laporan disusun mengikuti pedoman penulisan yang ada.

PEDOMAN EVALUASI (PENILAIAN) PRAKTIKUM

No Komponen Yang Dinilai Bobot Score Yang

Didapatkan

1 Kesiapan mahasiswa mengikuti praktikum:

 Mahasiswa hadir saat pertemuan

 Mahasiswa telah mempunyai bahan kajian

diskusi

15

2 Ketersidaan bahan praktikum:

 Alat bahan (jika ada)

 Buku sumber/ materi diskusi

20

3 Keaktifan selama proses pelaksaan praktikum: 25
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 Mahasiswa antusias mencoba dan

mempraktekkan sesuai petunjuk

praktikum

 Mahasiswa mengerjakan lembar kerja

yang tersedia

4 Kemampuan mengisi lembar kerja mahasiswa:

 Isian sesuai teori yang ada

 Narasi terisi lengkap sesuai buku sumber

 Terdapat ide kreatifitas dalam narasi

25

5 Sikap selama praktikum:

 Sopan

 Hadir tepat waktu

 Aktif dalam kegiatan

 Tanggung jawab dalam menyelesaikan

tugas dan laporan tepat waktu

15

Laporan kegiatan ini dikumpulkan saat teman-teman bertemu dengan dosen

pengampu. Teman-teman bisa mengerjakan lembar latihan kasus sesuai dengan

petunjuk tertulis. Laporan praktikum ini telah dikoreksi oleh dosen pengampu

mata kuliah Etika Keperawatan.

Nilai/ skor Mengetahui,
Dosen Pengampu

(………………………….)
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RINGKASAN

Hal-hal penting yang sudah teman-teman pelajari di unit praktikum ini adalah:

1. Kode Etik Keperawatan bertujuan mengatur hubungan antar perawat, klien

atau pasien, temansebaya,masyarakat,dan unsurprofesi,baik

dalamprofesikeperawatan maupundengan

profesilaindiluarprofesikeperawatan.

2. Kodeetikmerupakanpedomanperilakuperawatdanmenjadikerangkakerjauntuk

membuatkeputusan.Perawatberpegangteguhterhadapkodeetiksehinggakejadia

n pelanggaranetik dapatdihindarkan.

3. KodeEtikKeperawatanIndonesia terdiridari5pokoketikyaitu:1)

perawat&klien;2)perawat&praktek;3) perawatdanmasyarakat;4) perawat dan

temansejawat;5)perawatdan profesi

4. Hak dan kewajiban pasien serta hak dan kewajiban perawat.

Test2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Perawatmengemban tanggungjawabbersama masyarakatuntuk

memprakarsaidan mendukung berbagaikegiatandalammemenuhi

kebutuhandankesehatanmasyarakat misalnyamemberikan

penyuluhankesehatan tentangHIVAIDSdi masyarakat

merupakanhalyangperludiperhatikan untuk meningkatkan hubungan antara

….....

A. Perawat dank lien

B. Perawat dan masyarakat

C. Perawat dan praktik

D. Perawat dan teman sejawat

E. Perawat dan profesi

2. Saudara bertugas di bangsal  Gawat Darurat.  Pada  saat  melakukan

tindakan keperawatan, tiba-tiba HP saudara bunyi dan itu berasal dari

ibuyang tinggaldi luar kota. Saudarasedikit terpengaruhdenganbunyi

HPtersebuttetapi untuk menjagasikap
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profesionalsaudara,saudaramemilihuntuk tetapmenangani pasien dan

membiarkan panggilantelpon dari ibu. Halitusaudaralakukan untuk

menjagaetikayangmengaturhubungan antara .......

A. Perawat dan klien

B. Perawat dan masyarakat

C. Perawat dan praktik

D. Perawat dan teman sejawat

E. Perawat dan profesi

3. Anda adalah seorang perawat yang bekerja pada bangsal bedah. Anda merasa

kemampuanandadalammerawatlukaperlu ditingkatkansehinggaandamengikuti

berbagai pelatihan perawatanlukayangsemakinharisemakinmengalami

perkembangan.Halini merupakansalahsatukodeetikyangmengaturhubungan

antar....

A. Perawat dan klien

B. Perawat dan masyarakat

C. Perawat dan praktik

D. Perawat dan teman sejawat

E. Perawat dan profesi

4. Perawatberperanaktifdalamberbagaikegiatanpengembanganprofesikeperawata

n sertaberpartisipasiaktifdalamupaya profesiuntuk membangun dan

memelihara kondisikerjayangkondusifdemiterwujudnya

asuhankeperawatanyang bermutu tinggi, merupakansalah satukodeetik

yangmengaturhubungan antar......

A. Perawat dan klien

B. Perawat dan masyarakat

C. Perawat dan praktik

D. Perawat dan teman sejawat

E. Perawat dan profesi

5. Seorangperawatmelakukankesalahandalampemberiantransfusidarah.Transfusi

darahyangseharusnyadiberikankepadaPasienAmalahdiberikankepadaPasienB.

Halinitentunya sangat melanggarkodeetik yangmengatur hubungan antara .......
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Tingkat Pengetahuan = x 100%

A. Perawat dan klien

B. Perawat dan masyarakat

C. Perawat dan praktik

D. Perawat dan teman sejawat

E. Perawat dan profesi

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban 2 yang terletak pada bagian akhir

modul  ini, Hitunglah jawaban Benar selanjutnya berikanlah penilaian dengan

menggunakan rumus untuk mengetahui tingkat kemampuan anda dengan rumus

Jika anda sudah melewati batas nilai lulus, silakan lanjut pada

kegiatan belajar berikutnya !
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Kegiatan Belajar 3

PRINSIP ETIK DALAM ASUHAN KEPERAWATAN

Teman-teman,saatini andaberadapadaunit praktikumIII dengan temaPrinsip EtikDalam Asuhan

Keperawatan. Sebelum mengikuti kegiatan praktek ini, pastikan bahwa anda telah

memahamiKonsep Prinsip EtikDalam Asuhan Keperawatan.

Kegiatan praktek 3 ini akan memberikan pengalaman kepada teman-teman semua bagaimana

Prinsip EtikDalam Asuhan Keperawatan.

Setelah mempelajari kegiatan praktek 3 (unit 3) ini, diharapkan anda dapat:

1. Mengetahui dan menjelaskan Prinsip Etik Dalam Asuhan Keperawatan.

2. Mengetahui dan menerapkan prinsipetikdalammelakukan pengkajiankeperawatan.

Padakegiatan unit praktikumIII initeman-temanakanberlatihtentang penerapankodeetik

keperawatan diIndonesia.Praktikumterdiri dari 3latihan,latihan pertama dan ketiga teman-

temandiminta untukmengidentifikasi 5pokoketikyangmengaturperawat danpasien,perawat dan

praktek,perawatdanmasyarakatdanperawatdantemansejawat,perawatdanprofesi.

PadaLatihanII,saudara diminta untukmenjawabbeberapa pertanyaandengan memberikan tanda

centang pada jawaban yang benar. Saudara dapat menjawab langsung pada kolom  yang

disediakan.Laporankegiatanpraktikuminiakansaudarakumpulkanpadasaatbertemu dosen

pembimbingsaudara.

URAIAN MATERI

Perawatmerupakansalahsatu profesi dalam duniakesehatanyang dituntut untuk memberikan

pelayanan yangberkualitas dalam melakukan asuhan keperawatan. Oleh

karenaitu,agarmenjaditenaga yangprofessionalmakaseorangperawatmembutuhkan pengetahuan

dan keterampilankhusus dibidangnya,salah  satunya yaitu dengan mempelajari

tentangetikakeperawatanagar perawat dapatmemberikan pelayanan kesehatanyanglebihbaik

kepadamasyarakat.

Keperawatansebagaisuatuprofesidituntut untuk memberikanpelayananyang berkualitas

dalammelakukanasuhankeperawatankepada pasien. Salahsatufaktoryang

dapatmenentukankualitas pelayanantersebutadalahadanya landasankomitmenyangkuat

dariseorangperawat dalammelakukanasuhankeperawatanberdasarkan pada etika,moral dan
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hukumyangberlaku.Pemahamanyang mendalamtentangetikadanmoralserta penerapannya

menjadi bagianyangpenting dimana nilai-nilai pasienselalumenjadi dasar pertimbangan dan

dihormati.

PetunjukMempelajariBabPraktikum

Kegiatanpraktikumyangsedangandaikutisekarangini,dapatberjalandenganlancar

bilaandamengikutilangkah-langkah belajarsebagai berikut:

1. Pelajari terlebih dahulu topik Prinsip EtikDalam Asuhan Keperawatan sebagai

penunjangteoridalammenyelesaikan studi kasus pada kegiatan praktikum ini.

2. Bacalahsetiappetunjukpraktikumdenganseksamadanpikirkanlahbagaimanaanda

menyelesaikan setiaplatihan tersebut

3. Bilaanda  menemui kesulitan, silahkan menghubungidosen yang mengampu mata

kuliahini.

1. Persiapan Praktikum

1. Mahasiswa wajib menyiapkan bahan yang dibutuhkan:

a. Buku panduan praktikum

b. Pena

2. Mahasiswa wajib membaca buku terkait konsep umum Prinsip EtikDalam Asuhan

Keperawatan.

3. Mahasiswa membentuk kelompok kecil dengan anggota 5 orang dalam satu kelompok

4. Mahasiswa mengerjakan latihan sesuai dengan petunjuk yang tertulis

2. Pelaksanaan Praktikum

LATIHAN

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom permasalahan dasar etika keperawatan sesuai pernyataan

dibawah ini.

No Pernyataan

Permasalahan Dasa etika keperawatan

Kuantitas
Vs

Kualitas

Kebebasan
Vs

Pencegahan
Bahaya

Berkata
Jujur Vs
Berkata
Bohong

Keinginta
huanyang

Bertentangand
gn Falsafah

Agama,
Politik,

Ekonomi
&Ideology

Terapi
Ilmiah

Konvension
al Vs Terapi
Coba– coba

1 Seorang pasien
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lanjut usia

menolakuntuk

mengenakan

walkersewaktu

berjalan. Ia

inginberjalan

dengan

bebas,sementara

andatahu hal

ituakandapat

membahayakan

keselamatannya.

2 Seorang ayah

meminta anda

untuk   melepas

semua  selang

yangdipasang

padatubuh

anaknya,yang telah

koma 7hari. Siayah

beranggapanbahwa

selang-selangyang

dipasang tidak

dapatmempertahan

kan anaknya tetap

hidup.

3 Saatinimasih

banyak pasien yang

pergike dukun

dibandingkan

pergikedokter untuk

mengobatipenyakit

nya.

4 DiPapua sebagian
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masyarakat

melakukan tindakan

untuk

mengatasinyerideng

an daun- daun yang

sifatnya gatal.

Mereka percaya

bahwapada daun

tersebutterdapatmia

ng yang dapat

melekat dan

menghilangkan

rasanyeribila

dipukul-

pukulkandibagiantu

buh yang sakit.

5 PerawatA

melakukan kelalaian

pada pasien, dan

PerawatB yang

berdinassama-sama

melihat kelalaian

yang dilakukan

PerawatA.

PerawatB dilema

apakah dia

melaporkankejadian

itu pada atasan atau

tetap diam.

Berikan contoh penerapan prinsip moral dalam praktek keperawatan.

a. Prinsip nonmaleficence

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

b. Beneficience
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…………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

c. Confidentiality

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

d. Justice

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

e. Fidelity

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

f. Autonomy

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

g. Veracity

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

h. Avoiding Killing

……………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………

Berikan contoh issue etik dalam keperawatan berikut ini!

1. Isu-isu Etika Biomeidis

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

2. Isu-isu Bioetika

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………….

3. Isu-isu Etika Medis

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

4. Issu Keperawatan Pelaksanaan Kolaborasi Perawat dengan Dokter

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………
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Pelaporan Praktikum

Setelah melakukan praktikum setiap kelompok akan menyusun laporan kegiatan dan

mendapatkan penilaian berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

1. Setiap kelompok menuliskan nama ketua, anggota kelompok, NIM, nama mata kuliah pada

halaman depan (cover) laporan praktikum yang disusun.

2. Anggota kelompok berjumlah 5 orang.

3. Laporan praktikum diketik dengan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 spasi

1,5 menggunakan kertas A4.

4. Laporan praktikum mencakup setiap pertanyaan dan jawaban yang tepat dari pertanyaan

diatas.

5. Laporan praktikum harus memuat minimal 3 sumber pustaka dan 2 sumber artikel di internet

(bukan blogspot).

6. Laporan disusun mengikuti pedoman penulisan yang ada.

PEDOMAN EVALUASI (PENILAIAN) PRAKTIKUM

No Komponen Yang Dinilai Bobot Score Yang

Didapatkan

1 Kesiapan mahasiswa mengikuti praktikum:

 Mahasiswa hadir saat pertemuan

 Mahasiswa telah mempunyai bahan kajian

diskusi

15

2 Ketersidaan bahan praktikum:

 Alat bahan (jika ada)

 Buku sumber/ materi diskusi

20

3 Keaktifan selama proses pelaksaan praktikum:

 Mahasiswa antusias mencoba dan

mempraktekkan sesuai petunjuk

praktikum

 Mahasiswa mengerjakan lembar kerja

yang tersedia

25

4 Kemampuan mengisi lembar kerja mahasiswa:

 Isian sesuai teori yang ada

 Narasi terisi lengkap sesuai buku sumber

25
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 Terdapat ide kreatifitas dalam narasi

5 Sikap selama praktikum:

 Sopan

 Hadir tepat waktu

 Aktif dalam kegiatan

 Tanggung jawab dalam menyelesaikan

tugas dan laporan tepat waktu

15

Laporan kegiatan ini dikumpulkan saat teman-teman bertemu dengan dosen pengampu. Teman-

teman bisa mengerjakan lembar latihan kasus sesuai dengan petunjuk tertulis. Laporan

praktikum ini telah dikoreksi oleh dosen pengampu mata kuliah Etika Keperawatan.

Nilai/ skor Mengetahui,
Dosen Pengampu

(………………………….)

RINGKASAN

Hal-halpentingyangtelahandapelajari dalamunitpraktikumadalah:

1. Dalambanyakhal,seorangperawatseringkalidihadapkanpadamasalahetikadan

moralketikamenjalankanfungsinya sebagaiperawat. Masalahitu biasanya adalah

pertimbanganprinsipetikayangbertentangan.Berikutini,limamasalahdasaretika dan

moraldengan pertimbanganprinsip etikayang bertentangan

a. kuantitasversus kualitas hidup

b. kebebasan versuspenanganandan pencegahan bahaya

c. berkata jujurversus berkata bohong

d. keingintahuanyangbertentangandenganfalsafahagama,politik,ekonomidan ideologi

e. terapiilmiahkonvensionalversusterapicoba-coba

2. Prinsip moral dalam praktek keperawatan antara lain: Justice, Nonmaleficence,

Beneficience,Confidentiality, Autonomy, Avoiding Killing, Veracity, dan Fidelity.

3. Dalam melakukan asuhan keperawatan,perawat perlu memperhatikan prinsip etis

ketikamelakukanpengkajiankeperawatan, menetapkandiagnosa keperawatan,
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menentukanintervensi keperawatan,melakukanimplementasikeperawatan dan

melakukanevaluasidalamkeperawatan.Perawatharus tahudanmenguasaiapasaja hal-

haletisyang perlu dilakukanterhadappasienberkaitandengantahapanproses keperawatan.

Test 3

1. Seorangibumemintakepadaperawatuntukmelepassemua peralatanmedis yang

dipasangpadaanaknya yang berusia12 tahun,yang telahkomaselama1minggu di ICU.

Dalamkeadaan sepertiini, perawat menghadapi permasalahan etik yangbertentanganyaitu:

A. KuantitasVs KualitasHidup

B. Kebebasan Vs PenanganandanPencegahan Bahaya

C. TerapiIlmiah KonvensionalVsTerapiCoba-coba

D. Keingintahuanyangbertentangandenganfalsafahagama,politik,ekonomidan ideologi

2. Seorang pasien lanjut usia menolak untuk mengenakan walkersewaktu

berjalan.Iainginberjalandenganbebas,sementaraandatahubahwahalituakan

dapatmembahayakankeselamatannya. PrinsipMoralyang harus dijunjung perawat

dalammenghadapimasalahiniadalah:

A. PrinsipKebaikan

B. PrinsipKejujuran

C. PrinsipOtonomi

D. PrinsipKeadilan

3. Melakukantindakanmedistanpapersetujuanpasiensehinggamenyebabkanpasien

meninggal/lukakarena kelalaian;melakukanabortus;melakukan pelanggaran

kesusilaan/kesopanan; membuka rahasia kedokteran /keperawatan; pemalsuansurat

keteranganatausengajatidakmemberikanpertolongan padaorang yangdalam keadaan

bahaya,merupakantindakan malpraktik…..

A. Malpraktiketik

B. Malpraktik sipil

C. Malpraktikperdata

D. Malpraktik kriminal
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4. Perawatharusmelakukantugasnyadenganniatyangtulusdanikhlassebagaibentuk

rasasyukurnyakepadaTuhan;mendoakanklien yang dirawatnyaagarmendapat

kesembuhandariTuhan;memberidukungan psikologiskepadaklien untuk dapat

menerimasakityang dideritanyadanmendapatkanhikmahdaripengalamantersebut,

merupakanbagian dari tanggungjawab

A. Perawat terhadapklien

B. Perawat terhadaprekansejawat

C. Perawat terhadapTuhannya saat merawat pasien

D. Perawat terhadapatasan

5. Langkahawaldarikerangka pemecahandilemaetik menurutKozierdanErbadalah

A. Perawat terhadapklien

B. Perawat terhadaprekansejawat

C. Perawat terhadapTuhannya saat merawat pasien

D. Perawat terhadapatasan

6. Tahap awal dariproseskeperawatandanmerupakansuatuprosesyangsistematis

dalammelakukanpengumpulandata dari berbagaisumberdata untukmengevaluasi dan

mengidentifikasistatus kesehatanklien,merupakan pengertian dari………..

A. Evaluasikeperawatan

B. Intervensikeperawatan

C. Pengkajiankeperawatan

D. Implementasikeperawatan

E. Diagnosa Keperawatan

7. Upaya perawat dalam mengumpulkandataobjektifdansubjektifdariklien,khususnya

mengenaikeluhanyang dideritanyasehinggamemudahkanperawatmengambil

tindakankeperawatan. Dalampengkajiantersebut, data-datayang terkumpul mencakupklien,

keluarga,masyarakat, lingkungan, maupunkebudayaan, merupakan tujuan dari…….

A. Evaluasikeperawatan

B. Intervensikeperawatan

C. Pengkajiankeperawatan

D. Implementasikeperawatan

E. Diagnosa Keperawatan

8. Sikap perawat jika pasienmerasatergangguolehandasaatdikajidanmenolak untuk menjawab

hal-halyang ditanyakansaat dikaji adalah ……….

A. Mengklarifikasiperasaanpasien,menghentikanpengkajianjikapasienterganggu dan

membuat kontrak waktuulangdengan pasien
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B. Tetapdisampingpasienberharap pengkajian dapattetapdilanjutkan

C. Meninggalkan pasien tanpakontrak waktuulang

D. Mengalihkan pembicaraanpadahallain

9. Rumusan diagnosakeperawatandimanamasalahkeperawatannyadidukungolehdata subjektif

dan dataobjektifdisebut diagnose ……

A. Resiko

B. Aktual

C. Potensial

D. Sejahtera

10. Bagianyangmenyatakanpenyebab-penyebabyangmungkinuntukmasalahyangtelah

diidentifikasi,yang tidakdinyatakanoleh NANDA diberitandakurungsertaFaktoryang

berhubungan/risiko diberikanuntuk diagnosisyang beresikotinggiadalah….

A . Batasan karakteristik

B . Kemungkinan etiologi

C. Sasaran tujuan

D. Intervensi

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban 2 yang terletak pada bagian akhir modul  ini,

Hitunglah jawaban Benar selanjutnya berikanlah penilaian dengan menggunakan rumus untuk

mengetahui tingkat kemampuan anda dengan rumus

Jika anda sudah melewati batas nilai lulus, silakan lanjut pada kegiatan belajar berikutnya
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Kegiatan Belajar 4

ETIK

Teman-teman,saatini andaberadapadaunit praktikumIV dengan temaPrinsip

EtikDalam Asuhan Keperawatan. Sebelum mengikuti kegiatan praktek ini,

pastikan bahwa anda telah memahamiKonsep Prinsip EtikDalam Asuhan

Keperawatan.

Kegiatan praktek 3 ini akan memberikan pengalaman kepada teman-teman semua

bagaimana Prinsip EtikDalam Asuhan Keperawatan.

Setelah mempelajari kegiatan praktek 3 (unit 3) ini, diharapkan anda

dapat:mengetahui dan menjelaskan Prinsip EtikDalam Asuhan Keperawatan.

Padakegiatan unit praktikumIII initeman-temanakanberlatihtentang

penerapankodeetik keperawatan diIndonesia.Praktikumterdiri dari 3latihan,latihan

pertama dan ketiga teman-temandiminta untukmengidentifikasi

5pokoketikyangmengaturperawat danpasien,perawat dan

praktek,perawatdanmasyarakatdanperawatdantemansejawat,perawatdanprofesi.

PadaLatihanII,saudara diminta untukmenjawabbeberapa pertanyaandengan

memberikan tanda centang pada jawaban yang benar. Saudara dapat menjawab

langsung pada kolom  yang

disediakan.Laporankegiatanpraktikuminiakansaudarakumpulkanpadasaatbertemu

dosen pembimbingsaudara.

URAIAN MATERI

Perawatmerupakansalahsatu profesi dalam duniakesehatanyang dituntut untuk

memberikan pelayanan yangberkualitas dalam melakukan asuhan keperawatan.

Oleh karenaitu,agarmenjaditenaga

yangprofessionalmakaseorangperawatmembutuhkan pengetahuan dan
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keterampilankhusus dibidangnya,salah  satunya yaitu dengan mempelajari

tentangetikakeperawatanagar perawat dapatmemberikan pelayanan

kesehatanyanglebihbaik kepadamasyarakat.

Keperawatansebagaisuatuprofesidituntut untuk memberikanpelayananyang

berkualitas dalammelakukanasuhankeperawatankepada pasien.

Salahsatufaktoryang dapatmenentukankualitas pelayanantersebutadalahadanya

landasankomitmenyangkuat dariseorangperawat

dalammelakukanasuhankeperawatanberdasarkan pada etika,moral dan

hukumyangberlaku.Pemahamanyang mendalamtentangetikadanmoralserta

penerapannya menjadi bagianyang.

Setelah menyelesaikan kegiatan belajar 4, diharapkan Anda dapat:

1. Menjelaskan Permasalahan Dasar Etika Keperawatan.

2. Menjelaskan Permasalahan Etika Dalam Praktik Keperawatan Saat Ini.

3. Menjelaskan MasalahEtikYang Sering TerjadiDalam Pelayanan Kesehatan/

Keperawatan

4. Menjelaskan Bioetik keperawatan

5. Menjelaskan Keputusan etik

Berdasarkan tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar 4, maka secara berurutan

bahan kajian yang akan dipaparkan dimulai dengan Dilema Etik Keperawatan,

Bioetik Keperawatan, dan Keputusan etik.

A. URAIAN MATERI

1. Permasalahan Dasar Etika Keperawatan

Dalam banyak hal,seorangperawatseringkali dihadapkan

padamasalahetikadan moralketikamenjalankanfungsinyasebagai
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perawat.Masalahitu biasanyaadalah

pertimbanganprinsipetikayangbertentangan. Kemudianbagaimana

seorangperawat menghadapinya? Berikut inilimamasalah dasaretika dan

moralyang berhubungan denganpertimbangan

prinsipetikayangbertentangan.

a. Kuantitas vs Kualitas Hidup

Contoh Kasus:

Seorangibuyangmemintakepada perawat untukmelepassemua

peralatanmedis yangdipasang pada anaknyayangberusia 12tahun,

yangtelahkomaselama 1 minggu.Dalamkeadaansepertiini,

perawatmengahadapipermasalahantentangposisi apakahyang

dimilikinya untuk menentukan keputusansecaramoral.Sebenarnya

perawat tersebut berada pada posisi kuantitas melawan kualitas

hidup, karena keluargapasienmenanyakanapakah peralatanyang

dipasangdihampirsemuabagian

tubuhpasiendapatmempertahankanpasien untuk tetaphidup.

b. KebebasanvsPenanganan danPencegahanBahaya

Kasus:

Seorang pasienmenolakuntuk dilakukanpemasangan infuse dengan

alasan tangannyatidakbisa bergerakdenganbebasapabiladipasang

infus.Padasituasiini,perawatmenghadapi

masalahdalamupayamemberikan pelayanankesehatanyang

professionalkepadapasiengunakesembuhan pasien tersebut. Disisi

lain,perawat tidak bisa  memaksapasien tersebut untuk

menerimatindakankeperawatanyangakandiberikankarenapasientersebut

memiliki kebebasan untuk menolak

ataumenerimatindakankeperawatan yangakan dilakukandiberikan

kepadanya.

c. BerkataJujurvsBerkataBohong

Kasus:



xlii

Perawatmenanganipasienyang terkenasuatupenyakitkarena

mengkonsumsinarkoba.Permasalahan yang

timbuladalahapakahdiaharus

melaporkantindakanpasientersebutkepadapihakberwajib?Sementara

pasiensedang berobat danmeminta pelayanankesehatankepada perawat

tersebut.Tentu dalamkondisisepertiini, tidakmudah bagi perawat

untukmengambil keputusanyang tegas dantepat.

d. Keingintahuan yang bertentangan dengan falsafah agama, politik,

ekonomi dan ideology

Kasus:

Kecenderungan beberapa masyarakat yang masih menjadikan jasa

dukun sebagai solusiuntukmenyembuhkansakitkanker,

mendapatkanketurunan, menyembuhkan gangguankehamilan

dansebagainya.Kejadianini memang nyata bahwa masih banyak

anggota masyarakatyanglebihmemilihkedukundaripadake dokter.

Bagaimana perawatmenyikapi fenomena ini?

e. TerapiilmiahKonvensionalvsTerapicoba–coba

Kasus:

Hampir  semua suku

diIndonesiamemilikipraktekterapikonvensionalyangmasih

dianggapsebagaitindakanyangdapatdipercaya.Secarailmiah,tindakan

tersebutsulit dibuktikankebenarannya,

namunsebagianmasyarakatmempercayainya. Misalnya masyarakat

percaya bahwa obatsakit perutadalah dengancaramengikat perutnya

dengantalirumputyangtumbuhdihalaman rumah.

Contohlain,beberapamasyarakat jugamasihpercaya bahwauntuk

mengobatisakitgigiadalahdengancaramemberi getahpepohonan

tertentukegigi yang berlubang.Bahkansebagianmasyarakatjuga

masihpercayabahwauntukmemperindahsuara adalahdenganmemakan

buah pinang yang masihsangatmuda. Bagaimanaseorang

perawatseharusnya menyikapi fenomena ini?
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2. Permasalahan Etika Dalam Praktik Keperawatan Saat Ini

a. Malpraktik

Secaraharfiahmalpraktik terdiriataskata“mal” yang

berartisalahdan“praktik”yang

berartipelaksanaanatautindakan,sehingga malpraktikberarti

pelaksanaanatau tindakanyangsalah. Meskipunartiharfiahnya

demikian,tetapikebanyakanistilah tersebut dipergunakan

untukmenyatakanadanya tindakanyangsalah dalamrangka pelaksanaan

suatu profesi.Malpraktikjugadidefinisikansebagaikesalahantindakan

professionalyang tidak benarataukegagalanuntuk

menerapkanketerampilan profesionalyangtepat.

Dalam

profesikesehatan,istilahmalpraktikmerujukpadakelalaiandariseorang

dokter

atauperawatdalammempergunakantingkatkepandaiandanilmupengetah

uannya

untukmengobatidanmerawatpasien.Malpraktikdapatjugadiartikanseba

gaitidak terpenuhinyaperwujudanhak-

hakmasyarakatuntukmendapatkanpelayananyang

baik,yangbiasaterjadidandilakukanolehoknumyangtidakmaumematuhi

aturan yangadakarenatidakmemberlakukanprinsip-

prinsiptransparansiatauketerbukaan

dalamartiharusmenceritakansecarajelastentangpelayananyangdiberika

nkepada konsumen,baikpelayanankesehatan maupun pelayanan

jasalainyangdiberikan.

Malpraktik

terbagikedalamtigajenis,yaitumalpraktikkriminil(pidana),malpraktik

sipil (perdata), malpraktiketik.

1. Criminal Malpractice atau Malpraktik kriminal (pidana)

merupakan kesalahan dalammenjalankanpraktekyangberkaitan
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dengan pelanggaranUUHukum “pidana”yaituseperti:melakukan

tindakanmedistanpa persetujuan pasienmenyebabkan pasien

meninggal/luka karena kelalaian,melakukan abortus,melakukan

pelanggarankesusilaan/kesopanan,membukarahasia

kedokteran/keperawatan,pemalsuansuratketerangan

atausengajatidak memberikan

pertolonganpadaorangyangdalamkeadaanbahaya.

Pertaggungjawabandidepan hukum padacriminalmalpraktikadalah

bersifat individual/personal dan

olehsebabitutidakdapatdialihkankepadaoranglain

ataukepadainstansi

yangmemberikansaranapelayananjasatempatnya bernaung.

2. CivilmalpracticeatauMalpraktiksipil(perdata)Seorangtenagakeseha

tanakan

disebutmelakukanmalpraktiksipilapabilatidakmelaksanakankewaji

banatau tidak melaksanakan prestasinya sebagaimanayang

telahdisepakati(ingkarjanji).

3. Malpraktik etik:merupakan tidakan keperawatan yang

bertentangan dengan etikakeperawatan,sebagaimanayang diatur

dalamkodeetik keperawatanyang

merupakanseperangkatstandaretika, prinsip,aturan,

normayangberakuuntuk perawat.

b. Negligence(Kelalaian)

Kelalaianadalahsegala tindakanyang dilakukandan

dapatmelanggar standar sehingga

mengakibatkancidera/kerugianoranglain(Sampurno,2005).

MenurutAmirdan Hanafiah(1998) yang

dimaksuddengankelalaianadalahsikapkuranghati-hati,yaitu

tidakmelakukan  apayangseseorangdengansikaphati-

hatimelakukannyadengan

wajar,atausebaliknyamelakukanapayangseseorangdengansikaphati-
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hatitidak akanmelakukannyadalamsituasitersebut.Negligence,

dapatberupaOmission

(kelalaianuntukmelakukansesuatuyangseharusnya

dilakukan)atauCommission (melakukansesuatusecara tidak hati-hati).

1. Jenis-jeniskelalaian

Bentuk-bentukdarikelalaiansebagaiberikut:

1) Malfeasance:yaitumelakukantindakanyangmelanggarhukumatau

tidak tepat/layak. Misal:

melakukantindakankeperawatantanpaindikasiyang

memadai/tepat.

2) Misfeasance:yaitu melakukan pilihan tindakan keperawatan

yang tepattetapi dilaksanakan dengan tidak tepat.Misal:

melakukan tindakan keperawatan dengan menyalahiprosedur.

3) Nonfeasance: Adalahtidakmelakukantindakan keperawatan

yang

merupakankewajibannya.MisalnyaPasienseharusnyadipasang

pengaman tempat tidurtapitidak dilakukan.

2. Dampak kelalaian

Kelalaianyangdilakukan olehperawatakanmemberikandampak

yangluas, tidak sajakepada pasiendankeluarganya tetapi

jugakepadapihakRumahSakit.Perawatyang

melakukankelalaiandanterhadapprofesiakan

mendapatkangugatanpidana dangugatanperdatadalambentuk

gantirugi.

Biladilihatdarisegi

etikapraktekkeperawatan,bahwakelalaianmerupakan

bentukdaripelanggarandasarmoralpraktekkeperawatanbaik bersifat

pelanggaranautonomy,justice,nonmalefence,danlainnyapenyelesaia

nnyadenganmenggunakandilemaetik.Sedangkandarisegi hukum

pelanggaranini dapatditujukanbagipelakubaik

secaraindividudanprofesidan jugainstitusipenyelenggarapelayanan
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praktekkeperawatan,bilaini terjadi

kelalaiandapatdigolonganperbuatanpidanadanperdata.

Contoh kasus: Pasien usia lanjut mengalami disorientasi pada

saat berada diruang perawatan. Perawattidakmembuat

rencanakeperawatangunamemantaudanmempertahankan keamanan

pasien denganmemasang penghalangtempattidur.Sebagaiakibat

disorientasi, pasienkemudianterjatuh dari tempat

tidurpadamalamharidan pasien mengalami patah tulang tungkai.

Dalam kasus ini, perawat telah melanggar etika

keperawatanyangtelah dituangkan dalamkode etikkeperawatan.

c. Liability (Liabilitas)

Adalah pertanggungjawabanyangdimilikiolehseseorang

terhadapsetiap tindakanataukegagalanmelakukan tindakan. Perawat

profesional,sepertihalnya tenagakesehatanlain mempunyai

tanggungjawabterhadapsetiap bahayayang

timbulkandarikesalahantindakannya. Tanggunganyang dibebankan

perawatdapat berasal darikesalahanyangdilakukanolehperawatbaik

berupa tindakankriminal kecerobohandan kelalaian.

3. MasalahEtikYang Sering TerjadiDalam Pelayanan

Kesehatan/Keperawatan

a. Organ transplantation(transplantasiorgan)

Banyak kasus dimana tim kesehatan berhasil melakukan cangkok

organ terhadap klienyangmembutuhkan. Dalam kasus tumorginjal,

trumaginjalatau gagalginjalCRF (ChronicRenalFailure),ginjal

daridonorditransplantasikan kepada ginjal penerima (recipient).

Masalah etikyang muncul adalah  apakah organdonor bisadiperjual-

belikan?Bagaimana denganhak donoruntuk hidup sehat

dansempurna,apakahkita tidak berkewajibanuntuk menolongorang

yangmembutuhkan padahalkita bisa bertahan

dengansatuginjal.Apakahsi penerima berhak
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untukmendapatkanorganoranglain?Bagaimanadengantim

operasiyangmelakukannyaapakahsesuai dengankodeetik

profesi?Bagaimana denganorganorang yang sudahmeninggal,

apakahdiperbolehkanorang mati diambilorgannya?

Semuapenelaahandonororganharus ditelitidengankajian majelisetik

yangterdiridariparaahlidibidangnya.

Majelisetikbisaterdiriatas

pakarterdiridaridokter,pakarkeperawatan,pakar agama, pakar

hukumatau pakarilmusosial. Secaramedis adapersyaratanyang harus

dipenuhiuntuk melakukandonororgantersebut. Diantaranyaadalah

memiliki DNA, golongan darah,  jenis  antigen  yang cocok  antara

donor dan resipien, tidak terjadireaksi

penolakansecaraantigendanantibodioleh resipien,harus dipastikan

apakahsirkulasi, perfusidanmetabolismeorganmasih berjalandengan

baik danbelum mengalamikematian (nekrosis). Haliniakan berkaitan

denganisumati klinis daninformed consent. Perluadanya saksi yang

disahkan secara hukum bahwa organ seseorang atau keluarganya

didonorkan padakeluargalain agar dikemudian haritidak adamasalah

hukum. Biasanya adasertifikatyang menyertai bahwaorgan

tersebutsahdanlegal. Pada kenyataannya perangkat hukum danundang-

undangmengenai donororgandi

Indonesiabelumselengkapdiluarnegerisehinggaoperasidonororganuntu

k klienIndonesialebih banyakdilakukandi

Singapura,ChinaatauHongkong.

b. Determinationofclinicaldeath(perkiraankematianklinis)

Masalahetikyang sering terjadi adalah penentuanmeninggalnya

seseorang secaraklinis.Banyakkontroversiciri-

ciridalammenentukanmatiklinis. Halini berkaitandenganpemanfaatan

organorganklien yang dianggap sudahmeninggal secraklinis.

MenurutRosdahl(1999),kriteriakematianklinis(braindeath)di beberapa

NegaraAmerikaditentukansebagaiberikut:penghentian nafas setelah
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berhentinya pernafasanartifisalselama3menit(inspirasi-ekspirasi),

berhentinya

denyutjantungtanpastikuluseksternal,tidakadaresponverbaldannonverb

al terhadapstimuluseksternal,hilangnyarefleks-

refleks(cephalicreflexes), pupil dilatasi,hilangnyafungsiseluruhotak

yangbisadibuktikan dengan EEG.

c. Quality ofLife(kualitasdalamkehidupan)

Masalahkualitaskehidupanseringkalimenjadimasalahetik.Halinime

ndasari timkesehatan untukmengambilkeputusanetis

untukmenentukanseorangklien harus mendapatkanintervensiatautidak.

Contoh:disuatu tempatyang tidakadadonoryang bersedia

dantidakadatenagaahliyangdapatmemberikan tindakan tertentu.Siapa

yangberhakmemutuskantindakankeperawatanpada

klienyangmengalamikoma? Siapayang bolehmemutuskanuntuk

menghentikan resusitasi?ContohkasusapakahklienTBC

tetapkitabantuuntukminumobat padahaliamasihmampuuntuk

bekerja?Kalau ada duaklienbersamaanyang membutuhkansatu

alatsiapa yangdidahulukan?Apabila banyak klienlain

membutuhkanalat tetapialattersebutsedang

digunakanolehklienorangkaya yangtidakadaharapansembuh

apayangharusdilakukanperawat?Apabila klien kanker merasa gembira

untuk tidak meneruskan pengobatanbagaiama sikapperawat?Bila

klienharus segera amputasi tetapi klientidaksadarsiapakah yang

harusmemutuskan?

d. Ethicalissuesintreatment (isumasalahetik dalam tindakan

keperawatan)

Apabilaadatindakanyangmembutuhkanbiaya

besarapakahtindakantersebut tetapdilakukanmeskipunklientersebut

tidak mampudantidak mau?Masalah- masalahetik

yangseringmunculseperti:

1. Klienmenolakpengobatanatautindakanyangdirekomendasikan(refus
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aloftreatment)misalnyamenolakfototerapi,menolakoperasi,menolak

NGT, menolakdipasangkateter.

2. Klien menghentikan pengobatan yang sedang berlangsung

(withdrawl oftreatment)misalnyaDO(Dropout) berobat padaTBC,

DO(Dropout) kemoterapipada kanker.

3. Witholding treatment misalnya menunda pengobatan karena tidak

ada donoratau keluarga menolak misalnya transplantasi ginjal atau

cangkok jantung.

e. Euthanasia

Euthanasiamerupakanmasalahbioetikyangjugamenjadi perdebatan

utama di

duniabarat.EuthanasiaberasaldaribahasaYunani,eu(berartimudah,

bahagia, ataubaik)

danthanatos(berartimeninggaldunia).Jadibiladipadukan, berarti

meninggal dunia dengan

baikataubahagia.MenurutOxfordenglishdictionary, euthanasia

berartitindakanuntukmempermudahmatidenganmudahdan tenang.

Euthanasia terdiri atas  euthanasia volunter, involunter, aktifdan

pasif. Pada

kasuseuthanasiavolunter,kliensecarasukareladanbebasmemilih untuk

meninggaldunia.Pada euthanasiainvolunter,

tindakanyangmenyebabkan kematian dilakukan bukanatas dasar

persetujuan darikliendansering kali

melanggarkeinginanklien.Euthanasiaaktifmelibatkansuatutindakan

disengaja yangmenyebabkan klien

meninggal,misalnyadenganmenginjeksiobatdosis letal.  Euthanasia

aktif  merupakan tindakan  yang  melanggar hukum, Euthanasia

pasif dilakukan denganmenghentikan pengobatanatau

perawatansuportifyang mempertahankan hidup  (misalnya antibiotika,

nutrisi, cairan, respirator yang tidak diperlukanlagiolehklien).

Kesimpulannya,berbagaiargumentasitelah diberikan oleh paraahli



l

tentangeuthanasia,baikyangmendukungmaupun

menolaknya.Untuksaatini,pertanyaanmoral masyarakatyangperlu

dijawab

bukan“apakaheuthanasiasecaramoraldiperbolehkan”,melainkan jenis

euthanasiamanayang diperbolehkan?Padakondisibagaimana?Metode

bagaimanayangtepat?

4. BIOETIK

Bioetik merupakan studi filosofi yang mempelajari tentang

kontroversi dalam etik, menyangkut masalah biologi dan pengobatan.

Lebih lanjut, bioetik difokuskan pada pertanyaan etik yang muncul

tentang hubungan antara ilmu kehidupan, bioteknologi, pengobatan,

politik, hukum, dan theology.

Pada lingkup yang lebih sempit, bioetik merupakan evaluasi etik pada

moralitas treatment atau inovasi teknologi, dan waktu pelaksanaan

pengobatan pada manusia. Pada lingkup yang lebih luas, bioetik

mengevaluasi pada semua tindakan moral yang mungkin membantu atau

bahkan membahayakan kemampuan organisme terhadap perasaan takut

dan nyeri, yang meliputi semua tindakan yang berhubungan dengan

pengobatan dan biologi. Isu dalam bioetik antara lain : peningkatan mutu

genetik, etika lingkungan, pemberian pelayanan kesehatan.

Bioetik adalah cabang etik yang mengkaji masalah etika dalam dunia

kesehatan/medis ( pelayanan kesehatan,penelitian kesehatan dll ) sering

disebut etika medis atau etikabiomedik.Bioetik mulai berkembang pada

awal tahun 1960an,karena pada saat itu banyak bermunculan teknologi

medis sebagai upaya untuk memperpanjang/meningkatkan kualitas hidup

manusia.Dapat disimpulkan bahwa bioetik lebih berfokus pada dilema

yang menyangkut perawatan kesehatan modern, aplikasi teori etik dan

prinsip etik terhadap masalah-masalah pelayanan kesehatan.
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5. KEPUTUSAN ETIK

a. Pemecahan Dilema Etik

Dilema etik merupakansuatumasalah yangsulit

dimanatidakadaalternatifyangmemuaskanatausuatusituasi dimana

alternatifyangmemuaskandanyang tidakmemuaskansebanding.

Dalam dilema etik tidakadayangbenaratausalah.Untuk

membuatkeputusanyangetis, seseorang harustergantungpada

pemikiranyangrasional danbukanemosional. Kerangkapemecahan

dilemaetik banyak diutarakanoleh berbagaiahli danpada

dasarnyamenggunakan kerangkaproseskeperawatan/pemecahan

masalah secarailmiah.

Kozier and Erb (1989) menjelaskan kerangkapemecahan dilema

etiksebagai berikut:

a) Mengembangkan data dasar

b) Mengidentifikasi konflik yang terjadi berdasarkan situasi tersebut

c) Membuat tindakan alternatif tentang rangkaian tindakan yang

direncanakan dan mempertimbangkan hasil akhir/ konswekuensi

dari tindakan tersebut

d) Menentukan siapa yang terlibat dalam masalah tersebut dan siapa

pengambil keputusan yang tepat

e) Mendefinisikan kewajiban perawat

f) Membuat keputusan

b. Faktor  yang Mempengaruhi  Pengambilan Keputusan  Etis

dalam  Praktek Keperawatan

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi seseorangdalam

membuatkeputusan etis, faktor ini antaralainfaktoragama,sosial,ilmu

pengetahuan, teknologi,

legislasi,keputusanyuridis,dana,keuangan,pekerjaaan,posisi

klienmaupun perawat,kodeetik keperawatan,dan hak-hak klien

1. Faktor Agamadan Adat-Istiadat

Berbagai latar belakang adatistiadatmerupakan faktor
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utamadalam

membuatkeputusanetis.Setiapperawatdisarankanmemahami

nilaiyang diyakinimaupunkaidahagamayangdianutnya. Indonesia

merupakan negara kepulauan  yang dihuni oleh penduduk

dengan berbagai agama/kepercayaan dan adat istiadat. Setiap

warga negara diberi kebebasan untuk  memilih

agama/kepercayaan  yang

dianutnya.inisesuaidenganBabXIpasal29UUD1945.

Faktoradatistiadatyangdimilikiperawatataupasiensangatberpenga

ruh terhadap pembuatan keputusan etis. Contoh dalam budaya

Jawa dan daerah lain dikenal dengan falsafah tradisional

“mangan ora mangan anggerekumpul”(makantidak makan

asalkan tetap bersama)

2. FaktorSosial

Berbagai faktorsosial

berpengaruhterhadappembuatankeputusan etis.Faktorinimeliputi

perilakusosialdanbudaya,ilmupengetahuandan teknologi,

hukum dan peraturan perundang-undangan.

Nilai-nilaitradisionalsedikitdemisedikit

telahditinggalkanolehbeberapa

kalanganmasyarakat.Misalnya,kaumwanitayangpadaawalnya

hanya sebagaiibu rumah tanggayangbergantungpadasuami, telah

beralih menjadi

pendampingsuamiyangmempunyaipekerjaandanbanyakyang

menjadi wanita karier.Nilai-nilai yang diyakini masyarakat

berpengaruh pulaterhadapkeperawatan.

3. Faktor legislasidankeputusanyuridis

Perubahansosialdan legislasisecarakonstansaling

berkaitan.Setiap perubahan sosial atau legislasi menyebabkan

timbulnya suatutindakan yangmerupakanreaksi perubahan

tersebut.Legislasimerupakanjaminan tindakan menurut hukum
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sehingga orang yang bertindak tidak sesuai hukumdapat

menimbulkansuatu konflik.

Saatiniaspeklegislasidanbentukkeputusanyuridistentangmasalahe

tika kesehatansedangmenjaditopik yangsedang dibicarakan.

Olehkarenaitu, diperlukan undang-undang praktik keperawatan

dan keputusanmenteri

kesehatanyangmengaturregistrasidanpraktik perawat.

DalamUUKeperawatanNo38Tahun2014BabVItentang

hakdan kewajibanPasal36butir

a)tercantumbahwaperawatdalammelaksanakan praktek

keperawatanberhak memperolehperlindunganhukumsepanjang

melaksanakan tugas sesuai denganstandarpelayanan, standar

profesi, standar prosedur operasional, danketentuan peraturan

perundang- undangan.

Pasal37butirb)tercantumbahwaperawatdalammelaksanakan

praktek keperawatanberkewajibanmemberikan

pelayanankeperawatan sesuaidengankodeetik,

standarpelayanankeperawatan,standar profesi, standar prosedur

operasional, danketentuan peraturan perundang- undangan.

4. Faktor Dana/ Keuangan

Dana/keuanganuntuk

membiayaipengobatandanperawatandapat

menimbulkankonflik.untuk

meningkatkanstatuskesehatanmasyarakat, pemerintah telah

banyak berupayadenganmengadakan programyang

dibiayaipemerintah.

Perawatdantenagakesehatanyangsetiapharimenghadapiklien,seri

ng menerimakeluhanklienmengenaipendanaan. Dalam

daftarkategori diagnosiskeperawatan tidak

adapernyataanyangmenyatakan ketidakcukupan dana, tetapi hal

ini dapatmenjadietilogi bagi berbagai diagnosiskeperawatan
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antaralainansietas dan ketidakpatuhan. Masalah ketidakcukupan

dana dapat menimbulkan konflik, terutama bila tidak

dapatdipecahkan.

5. Faktor Pekerjaan

Dalampembuatankeputusan,

perawatharusmempertimbangkanposisipekerjaannya.Sebagianbe

sar perawat bukan merupakan tenaga yang prakteksendiri,tetapi

bekerja dirumahsakit, dokterpraktekswasta, atau

institusikesehatan lainnya. Perawat  yang  mengutamakan

kepentingan pribadiakan mendapatkonsekuensidengan

mendapatkan sanksiadminitrasiataumungkinkehilangan

pekerjaan.

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah

latihan berikut!

Anda dianjurkan untuk mempelajari permasalahan dasar etika keperawatan,

permasalahan etika dalam praktik keperawatan saat ini, masalahetikyang

sering terjadidalam pelayanankesehatan/ keperawatan, bioetik, dan keputusan

etik.

Petunjuk Jawaban Latihan

Carilah materi tentang dilema etik keperawatan dan keputusan etik baik dari

textbook, jurnal, e-book, maupun literatur ilmiah. Sebelumnya anda susun

kata kunci terkait dengan materi tersebut.

LATIHAN
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B. RANGKUMAN

Permasalahan Dasar Etika Keperawatan antara lain: Kuantitas vs Kualitas

Hidup, KebebasanvsPenanganan danPencegahanBahaya,

BerkataJujurvsBerkataBohong, Keingintahuan yang bertentangan dengan

falsafah agama, politik, ekonomi dan ideology,

TerapiilmiahKonvensionalvsTerapicoba–coba.

Permasalahan Etika Dalam Praktik Keperawatan yang sering terjadi saat ini

adalah: malpraktik, negligence(Kelalaian), liability (Liabilitas). Sedangkan

masalahEtikYang Sering TerjadiDalam Pelayanan Kesehatan/ Keperawatan

adalah: organ transplantation(transplantasiorgan),

determinationofclinicaldeath(perkiraankematianklinis),quality

ofLife(kualitasdalamkehidupan) dan ethicalissuesintreatment (isumasalahetik

dalam tindakan keperawatan), dan euthanasia.

Dalam menentukan keputusan etik yang harus diperhatikan adalah

pemecahan dilema etik dengan memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi pengambilan keputusan  etik dalam  praktek keperawatan

antara lain: factor agama dan adat istiadat, factor social, faktor

legislasidankeputusanyuridis, factor dana/ keuangan, factor pekerjaaan yang

harus dijadikan dasar sebagai bahan pertimbangan sebelum keputusan etik

diputuskan.

C. TES FORMATIF 4

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Seorang laki-laki meminta kepada perawat melepas peralatanmedis

yangdipasang pada ayahyayangberusia 62tahun yang telah tidak darkan

diri sejak 6 hari yang lalu. Kasus tersebut merupakan masalah dasaretika

dan moral …..

A. Kuantitas vs Kualitas Hidup

B. KebebasanvsPenanganan danPencegahanBahaya

C. BerkataJujurvsBerkataBohong
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D. Keingintahuan yang bertentangan dengan falsafah agama, politik,

ekonomi dan ideology

E. TerapiilmiahKonvensionalvsTerapicoba–coba

2. Kepercayaan masyarakat di suatu daerah jika ada anak yang belum bisa

jalan sesuai dengan umurnya adalah memukul kaki anak dengan belut

supaya bisa berjalan lancar. Berdasarkan kasus tersebut merupakan

masalah dasaretika dan moral …..

A. Kuantitas vs Kualitas Hidup

B. KebebasanvsPenanganan danPencegahanBahaya

C. BerkataJujurvsBerkataBohong

D. Keingintahuan yang bertentangan dengan falsafah agama, politik,

ekonomi dan ideology

E. TerapiilmiahKonvensionalvsTerapicoba–coba

3. Arti dari malpraktik adalah …..

A. Tindakan coba-coba

B. Pelaksanaanatau tindakanyangsalah

C. Keraguan dalam melakukan tindakan

D. Tindakan keperawatan kontroversional

E. Tindakan medis yang berbahaya

4. Seorangtenagakesehatanyang

tidakmelaksanakankewajibansebagaimanayang

telahdisepakati(ingkarjanji) merupakan jenis dari malpraktik ……

A. Malpraktik kriminal

B. Malpraktik pidana

C. Malpraktiksipil

D. Malpraktik etik

E. Malpraktik profesi

5. Seorang perawat tidak melakukan tindakan keperawatan yang

merupakankewajibannya, merupakan jenis kelalaian ……

A. Malfeasance

B. Misfeasance
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C. Nonfeasance

D. Nonmalefence

E. Beneficence

6. Pertanggungjawabanyangdimilikiolehseseorang terhadapsetiap

tindakanataukegagalanmelakukan tindakan merupakan pengertian dari ….

A. Loyalitas

B. Liabilitas

C. Fleksibilitas

D. Kredibilitas

E. Stabilitas

7. Masalah- masalahetik yangseringmuncul dalam tindakan keperawatan

antara lain Witholding treatment. Contoh dari Witholding treatment yaitu

….

A. Menolak fototerapi

B. Menolak kemoterapi

C. Drop out dari pengobatan TBC

D. Menolak pemeriksaan laboratorium

E. Menolak adanya transplantasi ginjal

8. Tindakanyangmenyebabkan kematian dilakukan bukanatas dasar

persetujuan darikliendansering kali melanggarkeinginanklien, merupakan

jenis euthanasia ….

A. Euthanasiavolunter

B. Euthanasiainvolunter

C. Euthanasiaaktif

D. Euthanasia pasif

E. Euthanasia delegatif

9. Bioetik mulai berkembang pada tahun…

A. 1950

B. 1955

C. 1960

D. 1965



lviii

E. 1970

10. Berbagai faktor yang mempengaruhi seseorang dalam membuatkeputusan

etis antara lain “faktor sosial” dengan contoh …..

A. Perubahan peran wanita dari ibu rumah tangga ke wanita karier

B. Kebudayaan dan kebiasaan yang dianut oleh keluarga yang

mempengaruhi kesehatan

C. Drop out dari pengobatan karena keadaan ekonomi

D. Tidak melanjutkan pengobatan karena dirasa tidak ada perubahan yang

berarti

E. Efek samping pengobatan yang harus dirasakan

E. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Bagaimana hasil test formatif yang sudah anda kerjakan? Apakah jawaban

"Benar" anda sudah diatas 70?

Bagus sekali, jika jawaban anda sudah mencapai diatas 70, hal ini

menunjukkan bahwa anda sudah mempelajari materi tersebut dengan baik.

Jika belum mencapai nilai tersebut, jangan putus asa coba baca dan pelajari

kembali materi di atas dan coba ulangi kembali untuk mengisi test formatif

diatas, sampai berhasil.

Yakinlah bahwa anda bisa!
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KUNCI JAWABAN TEST

Test 1 Test 2 Test 3 Test 4

1. D 1. C 1. C 1. a

2. A 2. C 2. A 2. E

3. B 3. A 3. B 3. B

4. E 4. E 4. A 4. C

5. C 5. B 5. E 5. C

6. D 6. D 6. C 6. B

7. B 7. A 7. A 7. E

8. A 8. E 8. B 8. B

9. D 9. B 9. C

10. B 10. A 10. A
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